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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang masalah 

  Pada saat ini bisa kita lihat pe$rke$mbangan pe$re$konomian pada e$ra 

globalisasi se$makin ke$tat dalam bidang bisnis (E $rixon, 2018). Contohnya saja 

pe$ru$sahaan-pe$ru$sahaan swasta be$rmu$ncu$lan pada be$be$rapa te$mpat, bisa dike$tahu $i 

bahwa ke$adaan global bisnis be$rsifat dinamis, yang se$lalu$ me$ngalami pe$ru$bahan 

se$tiap ke$tika adanya ke$te$rkaitan antara satu$ me$nggu$nakan yang lainnya. Strate$gi 

pe$masaran adalah alat fu$ndame$ntal yang dirancang u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an 

pe$ru$sahaan de$ngan me$nge$mbangkan ke$u$nggu$lan be$rsaing yang be$rke$lanju$tan 

me$lalu$i pasar yang dimasu$ki dan program pe$masaran yang digu$nakan u$ntu$k 

me$layani pasar targe$t te$rse$bu$t (Tjiptono, 2015). Strate$gi pe$masaran bisa 

me$mbe$rikan gambaran yang je$las dan te$rarah yang dilaku$kan pe$ru$sahaan pada 

me$nggu$nakan se$tiap ke$se$mpatan atau$ pe$doman dalam be$be$rapa targe$t pasar. 

De$ngan de$mikian, me$nimbu$lkan pe$saing antara PT. Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada 

de$ngan pe$ru$sahaan lainnya, dikare$na se$makin banyak barang yang se$je$nis de$ngan 

me$re$k dan ku$alitas yang be$rbe$da di pasaran.  

Pe$rsaingan yang makin kompe$titif, me$ngharu$skan PT. Mu$tiara Hu$tama 

Pe$rsada bisa me$ne$rapkan strate$gi yang bisa me$mpe$rtahankan dan 

me$nge$mbangkan pe$ru$sahaannya. Ke$be$rhasilan su$atu$ pe$ru$sahaan pada pe$masaran 

produ$knya dipe$ngaru$hi ole$h strate$gi yang diadaptasi me$nggu$nakan situ$asi dan 

syarat me$nu$ru$t pasar sasarannya. PT. Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada diminta bu$at bisa 

me$ne$rapkan strate$gi pe$masaran yang le$bih kompe$titif su$paya bisa me$nganalisis 

situ$asi, me$milih targe$t pe$masaran yang te$pat, se$le$ksi dan analisis sasaran pasar, 

dan bisa me$rancang se$tiap strate$gi pe$masaran yang me$nye$su$aikan diri 

me$nggu$nakan dinamika u$saha yang me$nu$ntu$t adanya su$atu$ pe$rsaingan yang 

kompe$titif, yang be$rakibat dalam me$ncapai sasaran.  

Pada kondisi pe$rsaingan yang ada dalam tahap tidak baik, dimana 

pe$ru$sahaan be$rsaing pada satu$ indu$stri bahkan lintas indu$stri yang me$mpu$nyai 
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akse$s re$latif te$rhadap ke$te$rse$diaan te$knologi me$mbe$ntu$k produ$k. Ole$h kare$na 

itu$ adanya pe$ru$bahan yang be$rjalan be$gitu$ ce$pat dan tidak se$lalu$ dipre$diksikan 

aku$rat. Kondisi pe$ru$sahaan me$ngharu$skan pe$ru$sahaan me$laku$kan analisis 

lingku$ngan pe$ru$sahaan te$rhadap lingku$ngan e$kste$rnal dan lingku$ngan inte$rnal. 

U$ntu$k itu$ dibu$tu$hkan be$be$rapa strate$gi diantaranya strate$gi bisnis dan pe$masaran. 

strate$gi bisnis ini agar le$bih me$nginte$grasikan be$rbagai aktivitas u$ntu$k me$ncapai 

tu$ju$an divisi. Pada bu$ku$ Marke$ting Manage$me$nt, me$re$ka me$nde$finisikan 

pe$masaran se$bagai prose$s me$ngide$ntifikasi dan me$me$nu$hi ke$bu$tu$han manu$sia 

dan sosial. Salah satu$ de$finisi singkat yang baik dari pe$masaran adalah me$me$nu$hi 

ke$bu$tu$han se$cara me$ngu$ntu$ngkan (Kotle$r, 2016). 

Strate$gi pe$masaran pada bau$ran pe$masaran (Marke$ting Mix) me$ru$pakan 

taktik yang dimu$lai se$me$njak me$nghasilkan su$atu$ produ$k hingga produ$k dite$rima 

pe$langgan. Se$mu$a ke$giatan yg dilaku$kan PT. Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada pada 

bidang pe$masaran ditu$ju$kan bu$at me$milih produ$k, pasar, harga, promosi dan 

te$mpat. Pada bu$ku$ Marke$ting Manage$me$nt, me$re$ka me$nde$finisikan bau$ran 

pe$masaran se$bagai se$pe$rangkat alat pe$masaran yang digu$nakan pe$ru$sahaan u$ntu$k 

me$ncapai tu$ju$an pe$masarannya di pasar sasaran dan alat ini te$rdiri dari e$mpat 

e$le$me$n u$tama yang dike$nal se$bagai 4P (Kotle$r, 2016). Bau$ran pe$masaran se$bagai 

strate$gi pe$masaran yang di gu$nakan PT. Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada saat ini sangat 

be$rpe$ngaru$h dalam pe$ningkatkan pe$nju$alan, de$ngan me$ngu$ku$r se$tiap e$le $me$n dari 

bau$ran pe$masaran.  

Pe$ru$sahaan me$mastikan strate$gi dari bau$ran pe$masaran yang paling e$fe$ktif 

dan e$fisie$n yang dapat digu$nakan dan me$njadi foku$s pe$ru$sahaan ke$de$pan u$ntu$k 

me$ningkatkan volu$me$ pe$nju$alan. Salah satu$ ke$giatan pe$nting u$ntu$k dapat 

me$ningkatkan Volu$me$ pe$nju$alan me$ru$pakan bidang pe$masaran, dimana pe$nju$alan 

me$laku$kan aktivitas pe$mindahan hak milik be$rdasarkan pe$ru$sahaan dan pe$mbe$li 

me$nggu$nakan prose$s pe$rtu$karan. Pe$ru$sahaan akan me$mpe$role$h pe$ndapatan 

be$ru$pa u$ang be$rdasarkan pe$mbe$li atas barang yang diju$al dan banyaknya ju$mlah 

barang yang dibe$li adalah volu$me$ pe$nju$alan. Me$nu$ru$t (Kotle$r, 2016) 

volu$me$ pe$nju$alan adalah ju$mlah u$nit produ$k yang te$rju$al dalam pe$riode$ te$rte$ntu$, 

yang dapat diu$ku$r dalam u$nit fisik atau$ nilai mone$te$r. Se$hingga diharapkan 
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masyarakat dapat me$nge$nal ke$mu$dian me$nyu$kai dan akhirnya mau$ me$nggu$nakan 

produ$k te$rse$bu$t u$ntu$k me$me$nu$hi ke$bu$tu$han. 

Su$atu$ volu$me$ pe$nju$alan yang ditarge$tkan, maka pe$ru$sahaan haru $s 

me$laku$kan ke$giatan pe$nju$alan. (Kotle$r, 2016) dalam bu$ku$ Marke$ting 

Manage$me$nt, me$re$ka me$nde$finisikan pe$nju$alan se$bagai prose$s sosial dan 

manaje$rial di mana individu$ dan ke$lompok me$mpe$role$h apa yang me$re$ka 

bu$tu$hkan dan inginkan me$lalu$i pe$nciptaan, pe$nawaran, dan pe$rtu$karan produ$k 

yang be$rnilai de$ngan pihak lain. Pe$nju$alan adalah fu$ngsi yang me$me$gang pe$ranan 

pe$nting pada bidang pe$masaran, be$rapapu$n lancarnya su$atu$ prose$s bila fu$ngsi 

pe$nju$alan gagal, maka ke$langsu$ngan hidu$p pe$ru$sahaan tidak akan te$rjamin. Maka 

fu$ngsi pe$nju$lan adalah standar maju$ mu$ndu$rnya su$atu$ pe$ru$sahaan.  

Ke$mampu$an PT. Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada pada me$nju$al produ$knya 

me$milih ke$be$rhasilan pada me$ncari laba, bila pe$ru$sahaan tidak sanggu$p me$nju$al 

maka pe$ru$sahaan akan me$ngalami ke$ru$gian. Pada pe$ru$sahaan se$tiap Pe$nju$alan 

tidak se$lalu$ be$rjalan mu$lu$s, laba dan ke$ru$gian yang dipe$role$h pe$ru$sahaan 

dipe$ngaru$hi de$ngan adanya lingku$ngan pe$masaran yang be$rpe$ngaru$h te$rhadap 

pe$rke$mbangan pe$ru$sahaan. Ke$adaan aktivitas pe$nju$alan se$jak adanya pande$mi 

Covid-19 me$ngakibatkan pe$nu$ru$nan pe$nju$alan di pe$ru$sahaan PT. Mu$tiara Hu$tama 

Pe$rsada, namu$n pe$nju$alan te$rse$bu$t tidak me$nu$ru$n sangat drastis yang dapat 

me$mbu$at pe$ru$sahaan me$ngalami ke$ru$gian. Salah satu$nya dibagian Mu$tiara 

hu$tama Pe$rsada, PT. Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada me$nye$diakan produ$k-produ$k 

pe$rle$ngkapan ABRI dari be$rbagai brand yang be$ke$rjasama di Mu$tiara hu$tama 

Pe$rsada te$rse$bu$t. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Be$rdasarkan  latar be$lakang yang te$lah dije$laskan diatas, maka pe$nu$lis 

me$ru$mu$skan masalah dalam pe$ne$litian adalah se$bagai be$riku$t : 

1. Apa produ$k u$nggu$lan pada PT Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada?  

2. Bagaimana volu$me$ pe$nju$alan PT Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada?  

3. Apa state$gi yang digu$nakan dalam me$ningkatkan pe$nju$alan di  PT Mu$tiara 

Hu$tama Pe$rsada? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Kegiatan Magang 

1.  Tujuan Kegiatan Magang 

 Adapu$n tu$ju$an dari pe$nu$lis me$laksanakan Ku$liah Ke$rja Lapangan / Magang 

pada PT Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada : U$ntu$k me$nge$tahu$i Aktivitas Strate$gi 

Pe$nju$alan Produ$k U$nggu$lan PT Mu$atiara Hu$tama Pe$rsada Dalam Pe$ningkatan 

Volu$me$ Pe$nju$alan. 

2.  Manfaat Kegiatan Magang 

 Manfaat yang dipe$role$h se$lama Ku$liah Ke$rja Lapangan / Magang ini adalah 

se$bagai be$riku$t: 

1. Bagi pe$nu$lis 

a. Pe$nu$lis dapat me$rasakan bagaimana situ$asi dan kondisi ke$rja yang 

se$su$nggu$hnya. 

b. Pe$nu$lis dapat me$ne$rapkan ilmu$ yang didapat di bangku$ pe$rku$liahan. 

c. Me$nambah pe$ngalaman ke$rja gu$na me$ningkatkan ke$te$rampilan dan 

me$njalin silahtu$rahmi dan ke$rja sama antara angota pe$ru$sahaan.  

d. Dapat me$nge$tahu$i aplikasi yang digu$nakan dalam pe$laksanaan 

pe$ke$rjaan, cara-cara, siste$m, dan te$knologi yang digu$nakan. 

e. Pe$nu$lis bisa me$mpe$role$h data yang dapat digu$nakan se$bagai bahan 

u$ntu$k me$mbu$at tu$gas akhir se$bagai salah satu$ pe$rsyaratan gu$na 

me$nye$le$saikan stu$di Program Diploma III Aku$ntansi Faku$ltas E $konomi 

dan Bisnis U$nive$rsitas Andalas. 

 

2. Bagi Pe$ru$sahaan 

  Ke$simpu$lan dan saran yang pe$nu$lis be$rikan pada akhir laporan ini se$moga 

dapat be$rmanfaat dan bisa digu$nakan se$bagai acu$an dalam me$nge$valu$asi 

kine$rja pe$ru$sahaan te$ru$tama dalam bidang Aktivitas Strate$gi Pe$nju$alan produ$k 

U$nggu$lan PT Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada Dalam Volu$me$ Pe$nju$alan 

3. Bagi pihak lain 
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  Se$moga hasil dari pe$nu$lisan tu$gas akhir ini dapat digu$nakan u$ntu$k bahan 

pe$mbe$lajaran atau$ re$fe$re$nsi bagi pihak-pihak yang me$mbu$tu$hkan te$ru$tama 

te$ntang aktivitas strate$gi pe$nju$alan produ$k. 

1.4 Tempat dan Waktu Magang 

  Magang atau$ prakte$k ke$rja lapangan ini dilaksanakan di PT Mu$tiara 

Hu$tama Pe$rsada pada bu$lan 15 Ju$li – 13 Se$pte$mbe$r se$lama 40 hari ke$rja 

(e$mpat pu$lu$h hari). 

1.5 Sistematika Penulisan Laporan 

BAB I: PE$NDAHU$LU$AN 

Pada bab ini akan me$mbahas te$ntang pe$ndahu$lu$an yang te$rdiri dari latar 

be$lakang masalah, ru$mu$san masalah, tu$ju$an dan manfaat ke$giatan, te$mpat dan 

waktu$ magang, se$rta siste$matika pe$nu$lisan laporan 

BAB II: LANDASAN TE $ORI 

Dalam bab ini pe$nu$lis me$nge$mu$kakan te$ntang be$rbagai re$fe$re$nsi 

atau$ tinjau$an pu$staka yang me$ndu$ku$ng kajian yang pe$nu$lis sampaikan. Se$cara 

garis be$sar be$risikan te$ntang pe$nge$rtian,tu$ju$an,manfaat dan je$nis-je$nis kas 

masu$k dan ke$lu$ar. 

 

BAB III: GAMBARAN U$MU$M PE $RU$SAHAAN 

Me$mbahas te$ntang gambaran u$mu$m pe$ru$sahaan yang te$rdiri dari se$jarah 

pe$ru$sahaan, pe$nje$lasan logo pe$ru$sahaan, visi dan misi, u$raian tu$gas dan 

stru$ktu$r organisasi pe$ru$sahaan dan aktivitas pe$ru$sahaan yang dilaku$kan PT 

Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada. 

BAB IV: PE$MBAHASAN DAN ANALISIS 

Pada bab ini me$mbahas data dari  informasi hasil pe$ne$litian yang diolah, 

dianalisis, ditafsirkan,dan dikaitkan de$ngan analisis se$hingga kita dapat 

me$nge$tahu$i bagaimana data hasil pe$ne$litian apakah dapat me$njawab 

pe$rmasalahan dan tu$ju$an pe$mbahasan dalam landasan te$ori yang te$lah 

dije$laskan se$be$lu$mnya. 
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BAB V: PE$NU$TU$P 

Bagian ini be$risikan ke$simpu$lan dan saranyang diharapkan dapat 

be$rmanfaat bagi pe$ru$sahaan de$mi ke$langsu$ngan aktivitas pe$ru$sahaan dan ju$ga 

be$rmanfaat u$ntu$k mahasiswa yang akan me$laksanakan prakte$k ke$rja 

atau$ magang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Pengelolaan 

2.1.1 Pengertian Pengelolaan 

  Kata “Pe$nge$lolaan” dapat disamakan de$ngan manaje$me $n, yang be$rarti 

pu$la pe$ngatu$ran atau$ pe$ngu$ru$san. Me$nu$ru$t (Stone$r, 2015) manaje$me$n adalah 

prose$s pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, ke$pe$mimpinan, dan pe$nge$ndalian 

ke$giatan anggota organisasi se$rta pe$nggu$naan su$mbe$r daya organisasi lainnya 

u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an yang te$lah dite$tapkan.. Banyak orang yang me$ngartikan 

manaje$me$n se$bagai pe$ngatu$ran, pe$nge$lolaan, dan pe$ngadministrasian, dan 

me$mang itu$lah pe$nge$rtian yang popu$le$r saat ini. Pe$nge$lolaan diartikan se$bagai 

su$atu$ rangkaian pe$ke$rjaan atau$ u$saha yang dilaku$kan ole$h se$ke$lompok orang 

u$ntu$k me$laku$kan se$rangkaian ke$rja dalam me $ncapai tu$jan te$rte$ntu$.  
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  (Griffin, 2015) me$nde$finisikan manaje$me$n se$bagai "prose$s pe$re$ncanaan, 

pe$ngorganisasian, pe$ngarahan, dan pe$nge$ndalian su$mbe$r daya u$ntu$k me$ncapai 

tu$ju$an se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n. (Fasol, 2015) me$mbagi fu$ngsi manaje$me$n 

me$njadi lima bagian: pe$re$ncanaan (planning), pe$ngorganisasian (organizing), 

pe$ngarahan (dire$cting), koordinasi (coordinating), dan pe$nge$ndalian 

(controlling). Ole$h kare$na itu$, manaje$me$n diartikan se$bagai prose$s 

me$re$ncanakan, me$ngorganising, me$mimpin, dan me$nge$ndalikan  u$paya 

organisasi de$ngan se$gala aspe$knya agar tu$ju$an organisasi te$rcapai se$cara e$fe$ktif 

dan e$fisie$n. 

  Ole$h kare$na itu$, me$nu$ru$t (Siagian, 2015) lima fu$ngsi manaje $me$n, 

yaitu$ pe$re$ncanaan (planning), pe$ngorganisasian (organizing), pe$ngarahan 

(actu$ating), pe$ngawasan (controlling), dan pe$ngambilan ke$pu$tu$san (de$cision 

making). Be$dasarkan de$finisi manaje $me$n diatas se$cara garis be$sar tahap-tahap 

dalam me$laku$kan manaje$me$n me$lipu$ti me$laku$kan pe$re$ncanaan, 

pe$ngorganisasian, pe$laksanaan, dan pe$ngawasan. Pe$re$ncanaan me$ru$pakan prose$s 

dasar dari su$atu$ ke$giatan pe$nge$lolaan dan me$ru$pakan syarat mu$tlak dalam 

su$atu$ ke$giatan pe$nge$lolaan. Ke$mu$dian pe$ngorganisasian be$rkaitan de$ngan 

pe$laksanaan pe$re$ncanaan yang te$lah dite$tapkan. Se$me$ntara itu$ pe$ngarahan 

dipe$rlu$kan agar me$nghasilkan se$su$atu$ yang diharapkan dan pe$ngawasan yang 

de$kat. De$ngan e$valu$asi, dapat me$njadi prose$s monitoring aktivitas u$ntu$k 

me$ne$ntu$kan apakah individu$ atau$ ke$lompok me$mpe$rolah dan me$mpe$rgu$nakan 

su$mbe$r-su$mbe$rnya se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an.  

2.1.2  Fungsi Pengelolaan 

  Be$dasarkan fu$ngsi manaje$me$n di atas se$cara garis be$sar dapat 

disampaikan bahwa tahap-tahap dalam me$laku$kan manaje$me$n me$lipu$ti: 

pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, pe$laksanaan, dan pe$ngawasan. Fu$ngsi-fu$ngsi 

manaje$me$n te$rse$bu$t be$rsifat u$nive$rsal, di mana saja dan dalam organisasi apa 

saja. Namu$n, se$mu$anya te$rgantu$ng pada tipe$ organisasi, ke$bu$dayaan dan 

anggotanya. Pada pe$ne$litian ini, pe$ne$liti ce$nde$ru$ng be$rpe$doman pada pe$ndapat 

(Ne$wmon, 2015) me$nge$mu$kakan fu$ngsi manaje$me$n se$bagai pe$re$ncanaan 
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(planning), pe$ngorganisasian (organizing), pe$ngarahan (dire$cting), koordinasi 

(coordinating), pe$laporan (re$porting), dan pe$nganggaran (bu$dge$ting).  

a. Pe$re$ncanaan (Planning)  

  Batasan atau$ pe$nge$rtian pe$re$ncanaan be$rmacam-macam se$su$ai de$ngan 

pe$ndapat para ahli manaje$me$n. Me$nu$ru$t (Su$andy, 2015), pe$re$ncanaan adalah 

prose$s dalam me$ne$ntu$kan tu$ju$an organisasi dan me$nyajikannya se$cara le$bih 

je$las de$ngan be$rbagai strate$gi, taktik, dan ope$rasi yang dibu$tu$hkan u$ntu$k 

me$ncapai tu$ju$an u$tama organisasi se$cara ke$se$lu$ru$han. Pe$re$ncanaan me$ru$pakan 

su$atu$ prose$s me$mpe$rsiapkan se$rangkaian pe$ngambilan ke$pu$tu$san u$ntu$k 

dilaku$kanya tindakan dalam me$ncapai tu$ju$an organisasi, de$ngan dan tanpa 

me$nggu$nakan su$mbe$r-su$mbe$r yang ada. Adapu$n aspe$k pe$re$ncanaan me$lipu$ti:  

1. Apa yang dilaku$kan? 

2. Siapa yang me$laku$kan?  

3. Di mana akan me$laku$kan? 

4. Apa saja yang dipe$rlikan agar te$rcapainya tu$ju$an dapat dilaku$kan?  

5. Bagaimana me$laku$kannya? 

6. Apa saja yang dilaku$kan agar te$rcapainya tu$ju$an dapat maksimu$m?  

 Ku$nci ke$be$rhasilan dalam su$atu$ pe$nge$lolaan atau$ manaje$me$n te$rgantu$ng 

atau$ te$rle$tak pada pe$re$ncanaanya. Ole$h kare$na itu$, pe$re$ncanaan te$rse$bu$t su$dah 

me$ncapai pe$rmu$laan pe$ke$rjaan yang baik dari prose$s pe$ncapaian tu$ju$an 

organisasi. Be$rdasarkan u$raian diatas, pe$re$ncanaan pada hake$katnya me$ru$pakan 

prose$s pe$mikiran yang siste$matis, analisis, dan rasional u$ntu$k me$ne$ntu$kan apa 

yang akan dilaku$kan, bagaimana me$laku$kanya, siapa pe$laksananya, dan kapan 

ke$gitan te$rse$bu$t haru$s dilaku$kan.  

b.   Pe$ngorganisasian ( Organizing ) 

   Koontz (2015) be$rpe$ndapat: pe$ngorganisasian me$libatkan pe$mbe$ntu$kan 

stru$ktu$r pe$ran inte$rnasional me$lalu$i pe$ne$ntu$an dan pe$nghitu$ngan aktivitas yang 

dipe$rlu$kan u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an pe$ru$sahaan dan se$tiap bagiannya; 

pe$nge$lompokan ke$giatan ini, pe$nu$gasan ke$lompok ke$giatan te$rse$bu$t ke$pada 

manaje$r, pe$nde$le$gasian we$we$nang u$ntu$k me$laksanakannya, dan ke$te$ntu$an u$ntu$k 
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koordinasi we$we$nang dan hu$bu$ngan informasional, horizontal dan ve$rtikal, dalam 

stru$ktu$r organisasi. Pe$ngorganisasian me$ru$pakan pe$nge$lompokan ke$giatan-

ke$giatan pe$nu$gasan ke$giatan-ke$giatan pe$nye$diaan ke$pe$rlu$an, we$we$nang u$ntu$k 

me$laksanakan ke$giatannya. Dalam su$atu$ organisasi ditu$ntu$t adanya ke$rja sama 

antara du$a orang atau$ le$bih u$ntu$k me$ncapai siatu$ tu$ju$an se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n. 

Organisasi me$ru$pakan su$atu$ prose$s u$ntu$k me$rancang stru$ktu$r formal, 

pe$nge$lompokan dan me$ngatu$r se$rta me$mbagi tu$gas-tu$gas atau$ pe$ke$rjaan diantara 

para anggota organisasi agar tu$ju$an organisasi dapat te$capai. U$ntu$k me$ncapai 

tu$ju$an te$rse$bu$t maka pe$rlu$ dipilih orang yang me$miliki ke$mampu$an dan 

kompe$te$nsi dalam me$laksanakan tu$gas. Ole$h kare$na itu$, pe$rlu$ me$milih dan 

me$ne$ntu$kan orang yang akan dipe$rcaya atau$ diposisikan dalam posisi te$rse$bu$t. 

Se$hu$bu$ngan de$ngan hal te$rse$bu$t, pe$rlu$ dipe$rhatikan dalam hal prose$s pe$narikan, 

pe$ne$mpatan, pe$mbe$rian latihan dan pe$nge$mbangan anggotaanggota organisasi.  

c. Pe$ngarahan (Actu$ating ) 

  Pe$ngarahan adalah ke$inginan u$ntu$k me$mbu$at orang lain me$ngiku$ti 

ke$inginannya de$ngan me$nggu$nakan ke$ku$atan pribadi atau$ ke$ku$asaan jabatan 

se$cara e$fe$ktif dan pada te$mpatnya de$mi ke$pe$ntingan jangka panjang pe$ru$sahaan. 

Te$rmasu$k didalamnya me$mbe$ritahu$kan orang lain apa yang haru$s dilaku$kan 

de$ngan nada yang be$rvariasi mu$lai dari nada te$gas sampai me$minta atau$ bahkan 

me$ngancam. Tu$ju$annya adalah agar tu$gas-tu$gas dapat te$rse$le$saikan de$ngan baik. 

Pe$ngarahan be$rarti para manaje$r me$ngarahkan, me$mimpin dan me$mpe$ngaru $hi 

bawahan. Manaje $r tidak me$laku$kan se$mu$a ke$giatan se$ndiri, te$tapi me$nye$le$saikan 

tu$gas-tu$gas e$se$nsial me$lalu$i orang-orang lain. Me$re$ka ju$ga tidak se$ke$dar 

me$mbe$rikan pe$rintah, te$tapi me$nciptakan iklim yang dapat me$mbantu$ para 

bawahan me$laku$kan pe$ke$rjaan se$cara paling baik. Fu$ngsi pe$ngarahan adalah 

su$atu$ fu$ngsi ke$pe$mimpinan manaje$r u$ntu$k me$ningkatkan e$fe$ktifitas dan e$fisie$nsi 

ke$rja se$cara maksimal se$rta me$nciptakan lingku$ngan ke$rja yang se$hat, dinamis, 

dan lain se$bagainya.  

 

 

d. Pe$ngawasan (Controlling )  
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  Pe$ngawasan adalah prose$s u$ntu$k me$ne$ntu$kan apa yang te$lah dicapai, 

me$nge$valu$asinya, dan me$ne$rapkan tindakan kore$ktif jika dipe$rlu$kan u$ntu$k 

me$mastikan hasil se$su$ai de$ngan re$ncana (Te$rry, 2015). Pe$ngawasan atau$ kontrol 

yang me$ru$pakan bagian te$rakhir dari fu$ngsi manaje$me$n dilaksanakan u$ntu$k 

me$nge$tahu$i: 

a. Apakah se$mu$a ke$giatan te$lah dapat be$rjalan se$su$ai de$ngan re$ncana 

se$be$lu$mnya. 

b. Apakah didalam pe$laksanaan te$rjadi hambatan, ke$ru$gian, pe$nyalahgu$naan 

ke$ku$asaan dan we$we$nang, pe$nyimpangan dan pe$mborosan 

c. U$ntu$k me$nce$gah te$rjadinya ke$gagalan, ke$ru$gian, pe$nyalahgu$naan ke$ku$asaan 

dan we$we$nang pe$nyimpangan, dan pe$mborosan. 

d. U$ntu$k me$ningkatkan e$fisie$n dan e$fe$ktifitas organisasi. 

2.2 Kas  

2.2.1 Pengertian kas 

  Kas me$ru$pakan kompone$n aktiva yang paling aktif dan sangat 

me$mpe$ngaru$hi transaksi yang se$dang te$rjadi, hal ini dise$babkan se$tiap transaksi 

me$me$rlu$kan su$atu$ dasar pe$ngu$ku$ran yaitu$ kas, bahkan walau$pu$n pe$rkiraan kas 

tidak te$rlibat dalam transaksi te$rse$bu$t namu$n be$sarnya transaksi te$rse$bu$t te$tap di 

u$ku$r de$ngan kas. Me$nu$ru$t (E$ffe$ndi, 2015) “Kas adalah se$lu$ru$h u$ang 

atau$ ke$kayaan pe$ru$sahaan yang bisa digu$nakan se$bagai alat pe$mbayaran atau$ alat 

pe$lu$nasan ke$wajiban pe$ru$sahaan”. 

 Me$nu$ru$t Standar Aku$ntansi Ke$u$angan (2015) “Kas adalah se$lu$ru$h alat 

pe$mbayaran yang siap dan be$bas digu$nakan u$ntu$k me$mbiayai ke$giatan u$mu $m 

pe$ru$sahaan”. Se$lanju$tnya me $nu$ru$t (Martiani, 2015) me$nyatakan bahwa, “Kas 

adalah ase$t ke$u$angan yang paling liku$id dan bisa digu$nakan u$ntu$k ke$giatan 

ke$be$rlangsu$ngan pe$ru$sahaan se$rta me$me $nu$hi ke$wajiban pe$ru$sahaan”.  

 

2.2.2 Sifat dam komposisi kas 

  Dari u$raian yang dinyatakan smith and skou$se$n te$ntang sifat dan 

komposisi kas dapat dije$laskan bahwa u$ntu$k dilaporkan se$bagai kas haru$s siap 

te$rse$dia u$ntu$k pe$mbayaran ke$wajiban saat ini dan haru$s be$bas dari pe$mbatasan 
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kontrak yang me$mbatasi pe$nggu$naan u$ntu$k pe$nye$le$saian hu$tang. Kas te$rdiri dari 

u$ang logam,u$ang ke$rtas ,dan ayang te$rse$dia pada simpanan pada bank se$pe$rti ce $k 

dan giro bilye $t. 

Ada be$be$rapa motif u$ntu$k me$nahan u$ang kas dalam pe$ru$sahaan: 

1. Motif transaksi 

Motif me$nahan u$ang yang digu$nkan pe$ru$sahaan u$ntu$k me$nye $le$nggarakan ke$gitan 

se$hari-hari se$pe$rti pe$mbe$lian dan pe$nju$alan 

2. Motif Be$rjaga-jaga. 

Motif me$nahan u$ang kas yang dipe$rlu$kan u$ntu$k ke$mu$ngkinan ke$bu$tu$han 

me$ndadak. 

3. Motif spe$ku$lasi  

Motif me $nahan u$ang kas u$ntu$k spe$ku$lasi yang dipe$rlu$kan jika pe$ru$sahaan haru $s 

me$ngadakan transaksi yang dapat me$nghasilkan laba atau$ ke$se$mpatan bisnis yang 

me$ngu$ntu$ngkan 

2.2.3 Fungsi kas 

  Kas adalah aktiva yang tidak produ$ktif ole$h kare$nanya haru$s dijaga, agar 

ju$mlah kas tidak te$rlalu$ be$sar se$hingga tidak ada u$ang kas yang me$nganggu$r.daya 

be$li u$ang bisa be$ru$bah-u$bahmu$ngkin anaik atau$ tu$ru$n,akan te$tapi ke$naikan 

atau$ pe$nu$ru$nan daya be$li initidak akan me$ngakibatkan pe$nilaian ke$mbali pada 

kas.Fu$ngsi kas me$nu$ru$t (Ru$dianto, 2015) adalah kas be$rfu$ngsi se$bagai alat 

pe$mbayaran atau$ pe$rtu$karan milik pe$ru$sahaan yang dapat digu$nakan u$ntu$k 

ke$giatan transaksi pe$ru$sahaan ke$tika dibu$tu$hkan. 

Dari u$raian diatas dapat disimpu$lkan bahwa fu$ngsi kas adalah  

1. Me$mbe$ri dasar pe$ngu$ku$ran dan aku$ntansi u$ntu$k se$mu$a pos-pos yang lain 

dalam ne$raca 

2. Kare$na be$rlaku$ se$bagai alat tu$kar dalam pe$re$konomian, maka kas dapat te$rlibat 

se$cara langsu$ng dalam hampe$r se$mu$a transaksi u$saha 

3. U$ntu$k me$nge$tahu$i posisi liku$iditas su$atu$ pe$ru$sahaan. 

 

2.2.4  Pengelolaan kas 
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  Pe$nge$lolaan kas atau$ manaje$me$n kas me$ru$pakan salah satu$ fu$ngsi 

manaje$me$n dalam me$re$ncanakan dan me$nge$ndalikan kas. Pe$nge$ndalian kas 

dapat dianggap se$bagai su$atu$ fu$ngsi ke$u$angan yang me$ndasar dalam ke$banyakan 

pe$ru$sahaan kare$na kas me$mpu$nyai ke$du$u$dkan se$ntral dalam u$saha se$hari-

hari,mau$pu$n bagi ke$pe$rlu$an yang me$nu$njang pe$laksanaan ke$pu$tu$san-ke$pu$tu$san 

strate$gis be$rjangka panjang,se$pe$rti u$saha pe$ne$litian dan pe$nge$mbangan .u$sah 

pe$rlu$asan kapasitas,dan se$bagainya 

  Tu$ju$an u$tama pe$ru$sahaan dalam me$nge$lola kas pada dasarnya adalah 

u$ntu$k me$minimalkan risiko pe$ru$sahaan dalam ke$adaan insolve$ncy, yaitu$ ke$adaan 

pe$ru$sahaan yang tidak mampu$ lagi me$mbayar hu$tang-hu$tang te$apat pada 

waktu$nya. Dalam ke$adaan de$mikian,se$cara te$knis adapat dikatakan bangkru$t. 

  Ju$mlah kas yang be$rle$bih atau$ ku$rang, ke$du$anya me$mpu$nyai akibat 

ne$gatif bagi pe$ru$sahaan. Ke$ku$rangan kas dapat me$ngakibatkan tidak te$rbayarnya 

be$rbagai ke$wajiban, se$pe$rti hu$tang jagi dan hu$tang bank,hu$tang dagang ke$pada 

su$pplie$r,dan se$bagainya. Je$las hal ini akan me$nu$ru$nkan produ$ktifitas ke$rja se$rta 

me$ru$gikan nama baik pe$ru$sahan dimata su$pplie$r, se$baliknya kas yang be$rle$bihan 

be$rarti me$nye $rap dana modal ke$rja yang langka dan mahal, se$hingga me$naikan 

be$ban te$tap pe$ru$sahaan. 

  Be$rdasarkan hal diatas, u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an dari pe$nge$lolaan kas, haru $s 

didu$ku$ng ole$h faktor-faktor 

1. Adanya anggaran kas yang dire$ncanakan de$ngan baik yaitu$ de$ngan 

me$nge$stimasi pe$ne$rimaan dan pe$nge$lu$aran kas u$ntu$k pe$riode$ yang akan 

datang. 

2. Adanya pe$nge$lolaan atas pe$ne$rimaan dan pe$nge$lu$aran kas. 

3. Inve$stas yang te$rarah atas dana yang be$rle$bihan.  

4. Me$njalin hu$bu$ngan yang baik de$ngan bank, 

5. Adanya pe$nge$ndalian inte$rn kas atas pe$ne$rimaan dan pe$ne$ge$lu$aran kas. 

Alasan pe$rlu$nya dilaku$kan pe$nge$lolaan dan pe$nge$ndaliana kas adalah se$bagai 

be$riku$t : 
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1. Kas me$ru$pakan aktiva lance$r yang mu$dah se$kali disalahgu$nakan. 

Pe$nge$ndalian te$rhadap kas haru$s dibe$ntu$k dan diciptakan u$ntu$k me$nyakinkan 

bahawakas milik pe$ru$sahaan tidak disalhgu$nakan u$ntu$k ke$pe$ntingan pribadi ole $h 

se$se$orang dalam hu$bu$ngannya de$ngan pe$ru$sahaan. 

2. Ju$mlah kas yang dimiliki ole$h su$atu$ pe$ru$sahaan haru$s diatu$r se$cara hati-hati 

se$hingga tidak te$rjadi ke$le $bihan atau$ ke$ke$u$rangankas pada 

su$atu$ waktu$.Pe$nge$lu$aran aks se$acra harian ,se$pe$rti me$mbayar se$lu$ru $h 

ke$pe$rlu$andan jasa yang dipe$rlu$kan atau$ dibe$li ole$h pe$ru$sahaan dan me$nye$le$saikan 

se$lu$ru$h ke$wajibannya jika jatu$h te$mpo. 

  Pada sisi lain, kas bu$kan me$ru$pakan aktiva yang produ$ktif (dimiliki te$tapi 

tidak dapat me$mbe$rikan pe$nge$mbaliaan), se$hingga tidak pe$rlu$ me$me$gang u$ang 

dalam ju$mlah be$sar yang me$le$bihi ju$mlah yang dibu$thkan se$cara harian dan 

su$atu$ ju$mlah te$rte$ntu$ u$ntu$k be$rjaga-jaga. Kas yang le$bih dari su$atu$ ju$mlah yang 

dibu$tu$hkan, haru$s diinve$stasikan dalam su$rat be$rharga yang me$mbe$rikan 

pe$nghasilan/dalam aktiva produ$ktif lainnya. 

 

2.2.5 Pengelolaan kas atas Penerimaan kas (kas masuk) 

  Me$nu$ru$t Mu$lyadi (2015), pe$ne$rimaan kas te$rdiri dari jaringan prose$du$r 

se$bagai be$riku$t: 

a) Prose$du$r pe$ne$rimaan kas dari pe$nju$alan tu$nai. 

b) Prose$du$r pe$ne$rimaan kas dari piu$tang. 

c) Prose$du$r pe$nye $toran kas ke$ bank. 

  Su$mbe$r pe$ne$rimaan kas pe$ru$sahaan dagang be$rasal dari pe$nju$alan tu$nai 

dan pe$ne$rimaan kas adari piu$tang, dalam pe$nge$ndalian inte$rn yang baik, se$tiap 

pe$ne$rimaan kas haru$s dise$tor dalam ju$mlah pe$nu$h ke$ bank pada hari yang sama 

atau$ hari ke$rja be$riku$tnya. Tidak dipe$rke$nankan me$laku$kan pe$nge$lu$aran kas dari 

kas yang dite$rima dari se$u$mbe$r-su$mbe$r te$rse$bu$t. De$ngan de$mikian catatan 

pe$ne$rimaan kas di dalam ju$rnal pe$ne$rimaan kas dapat dire$konsiliasi de$ngan 

catatan se$toran ke$ bank yang te$rdapat dalam re$ke$ning koran bank. De$ngan kata 

lain, catatan atas ke$ pe$ru$sahaan dapat dice$k ke$te$litian dan ke$absahannnya de$ngan 

cara me$mbandingkan de$ngnan catatan bank. 
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Prose$du$r pe$ncatana pe$ne$rimaan kas yang dapat digu$nakan adalah: 

a) Haru$s ditu$nju$kan de$ngan je$las fu$ngsi pe$ne$rimaan kas dari se$tiap pe$ne$rimaan 

kas haru$s dicatat dan dise$tor ke$ bank. 

b) Diadakan pe$misahan fu$ngsi pe$ne$rimaan kas dan fu$ngsi pe$ncatatan kas. 

c) Diadakan pe$ngawasan ke$tat te$rhadap fu$ngsi pe$ne$rimaan kas, se$lain itu$ se$tiap 

hari dibu$at laporan kas. 

 

2.2.6 Pengelolaan kas atas pengeluaran kas (kas keluar) 

  Me$nu$ru$t Mu$lyadi (2015), pe$nge$lu$aran kas te$rdiri dari jaraingan prose$du$r 

se$bagai be$riku$t: 

1) Prose$du$r pe$mbu$atan bu$kti kas ke$lu$ar. 

2) Prose$du$r pe$mbayaran kas. 

3) Prose$du$r pe$ncatatan pe$nge$lu$aran kas. 

 Pe$nge$ndalian inte$rn yang baik me$ngharu$skan se$tiap pe$nge$lu$aran kas 

dilaku$kan de$ngan ce$k. U$ntu$k pe$nge$lu$aran yang ju$mlahnya re$latif ke$cil dilaku$kan 

me$lalu$i dana kas ke$cil yang dise$le$nggarakan de$ngan sisite$m impre$st. 

 Pe$nge$lu$aran kas de$ngan ce$k dapat me$njamin dite$rimanya pe$mbayaran 

te$rse$bu$t ole$h pe$ru$sahaan yang be$rhak me$ne$rimanya dan me$mu$ngkinkannya 

dilibatkannya pihak ke$tiga (dalam hal ini bank) u$ntu$k iku$t se$rta me$ngawasi 

pe$nge$lu$aran kas. De$ngan de$mikian, syste$m pe$nge$lu$aran kas ini hanya akan 

me$nyangku$t pe$nge$lu$aran kas de$ngan ce$k saja, se$dangkan kas yang tidak dapat 

dilaku$kan de$ngan ce$k diatu$r dalam syste$m kas ke$cil. 

Prose$du$r pe$ngawasan yang pe$nting adalah: 

a. Se$mu$a pe$nge$lu$aran kas me$nggu$nakan ce$k, ke$cu$ali u$ntu$k pe$nge$lu$aran 

pe$nge$lu$aran ke$cil dibayar de$ngan kas ke$cil. 

b. Dibe$ntu$k kas ke$cil yang diawasi ke$tat. 

c. Pe$nu$lisan ce$k hanya dilaku$kan apabila didu$ku$ng bu$kti-bu$kti (doku$me$n) yang 

le$ngkap. 

d. Diadakan pe$me$riksaan inte$rn de$ngan jangka waktu$ yang tidak te$ntu$. 

e. Diharu$skan me$mbu$at laporan kas harian. 

 



 

 
 

 
15 

 

 
 

2.2.7 Efektivitas pengelolaan kas 

  Pe$nge$rtian e$fe$ktivitas me$nu$ru$t (Yoga, 2019) adalah te$rcapainya be$rbagai 

sasaran yang dite$ntu$kan te$pat pada waktu$nya de$ngan me$nggu$nakan su$mbe$r-

su$mbe$r te$rte$ntu$ yang su$dah dialikasikan u$ntu$k me$laku$kan ke$giatan te$rte$ntu$. 

  De$fe$nisi diatas me$ne$rangkan bahwa e$fe$ktivitas me$nu$nju$kan su$mbe$rdaya 

yang digu$nakan u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an. Se$dangkan me$nu$ru$t (Zu$lfikri & Abdu$l, 

2020) me$nde$fe$nisikan e$fe$ktivitas se$bagai ke$mampu$an me$laksanakan fu$ngsi dan 

tu$gas organisasi atau$ se$je$nisnya de$ngan tidak adanya te$kanan atau$ ke$te$gangan 

diantara pe$laksanaannya. Pe$nge$lolaan kas adalah me$maksimalkan u$ang yang 

te$rse$dia dan pe$ndapatan bu$nga yang me$nganggu$r dan te$rmasu$k pe$nce$gahan 

te$rhadap ke$salahan yang te$rjadi dalam me$nge$lola kas se$rta pada pe$rkiraan 

lainnya. 

  Jadi dapat dikatakan bahwa e$fe$ktivitas pe$nge$lollan kas adalah ke$mampu$an 

su$atu$ pe$ru$sshan atau$ organisasi u$ntu$k me$nce$gah te$rjadinya su$atu$ ke$salahan pada 

pe$rkiraan kas danke$mampu$an su$atu$ pe$ru$sahaan u$ntu$k me$maksimalkan u$ang yang 

te$rse$dia dan pe$ndapatan bu$nga dalam me$njalankan aktifitas ope$rasionalnya 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

3.1 Sejarah PT. Mutiara Hutama Persada 

PT. Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada me$ru$pakan salah satu$ pe$ru$sahaan yang 

be$rge$rak dalam bidang pe$rdagangan atau$ jasa angku$tan. PT. Mu$tiara Hu$tama 

Pe$rsada didirikan pada tanggal 25 Se$pte$mbe$r 2014 de$ngan akte$ notaris nomor 12 

dihadapan Notaris Wahidah Se$ptiani, SH. yang be$rke$du$du$kan di Padang. PT. 

Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada be$ralamat di Jalan Au$r No. 11 ABC Padang. Maksu $d 

dan tu$ju$an dari pe$ndirian pe$rse$ro ini adalah be$ru$saha dalam bidang pe$rdagangan 

pe$rle$ngkapan ABRI dan me$njadi pe$ru$sahaan jasa angku$tan yang 

me$ngu$ntu$ngkan. 

3.2 Visi dan Misi Perusahaan 

3.2.1 Visi 

Me$njadikan PT. Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada se$bagai pe$ru$sahaan dagang 

te$rpe$rcaya dan te$rke$mu$ka se$rta me$mpu$nyai akse$s su$mbe$r dan jaringan 
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pe$masaran di dalam dan lu$ar ne$gri dan Me$njadi pe$ru$sahaan jasa e$kspe$disi 

profe$ssional te$rpe$rcaya. 

3.2.2 Misi  

1. Me$laksanakan pe$rdagangan u$mu$m dan khu$su$s yang me$nangani be$rane$ka 

ragam pe$rle$ngkapan se$cara kome$rsial dan te$ru$ku$r. 

2. Me$laku$kan produ$ksi barang-barang yang me$ndu$ku$ng pe$rdagangan. 

3. Me$mbe$rikan pe$layanan te$rbaik dalam pe$layanan jasa angku$tan bagi 

pe$nggu$na jasa de$mi ke$amanan dan ke$se$lamatan barang sampai di te$mpat 

tu$ju$an, te$ntu$nya de$ngan ke$te$patan waktu$. 

4. Me$ningkatkan ke$se$jahte$raan pe$gawai. 

3.3 Struktur Organisasi Perusahaan 

Stru$ktu$r organisasi adalah ke$rangka yang me$nggambarkan hu$bu$ngan 

antara fu$ngsi yang te$rdapat dalam su$atu$ organisasi. Stru$ktu$r organisasi sangat 

pe$nting se$kali bagi pe$ru$sahaan kare$na de$ngan adanya stru$ktu$r organisasi 

me$mu$dahkan dalam me$ngkoordinir pe$laksanaan tu$gas dan tanggu$ng jawab. 

Dalam me$nyu$su$n stru$ktu$r organisasi he$ndaklah je$las tu$ju$an dan sasaran dari 

pe$ru$sahaan, dan siapa yang me$mpu$nyai we$we$nang atas se$tiap bagian dari 

pe$ke$rjaan. Pe$mbagian tu$gas te$rhadap bawahan dapat me$nghindari te$rjadinya 

du$plikasi tu$gas, se$hingga karyawan tahu$ se$tiap pe$ke$rjaan apa yang haru$s me$re$ka 

ke$rjakan. De$ngan de$mikian masing-masing tu$gas dapat te$rkoordinir ke$satu$ arah 

dan tu$ju$an. Stru$ktu$r organisasi me$mu$ngkinkan pe$ru$sahaan u$ntu$k me$njaga 

stabilitas dan kontinu$itas pe$ngorganisasian yang te$rdapat didalam pe$ru$sahaan. 

Stru$ktu$r organisasi se$tiap pe$ru$sahaan be$rbe$da-be$da, te$rgantu$ng pada be$ntu$k dan 

ke$bu$tu$han pe$ru$sahaan yang be$rsangku$tan. U$ntu$k me$nge$tahu$i le$bih je$las te$ntang 

pe$mbagian tu$gas dan tanggu$ng jawab dari masing-masing divisi, maka be$riku$t 

stru$ktu$r organisasi PT.Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada. 
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Gambar 1 Stru$ktu$r Organisasi PT. Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada 

Su$mbe$r: PT. Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada 

 

 

 

Dari stru$ktu$r organisasi te$rse$bu$t, dapat dije$laskan tu$gas dan we$we$nang 

dari masing- masing bagian yaitu$: 

1. Dire$ktu$r u$tama 

Dire$ktu$r u$tama yaitu$ pimpinan yang me$njadi ke$pala dari se$lu$ru$h aktivitas 

pe$ru$sahaan dan tanggu$ng jawab atas aktivitas pe$ru$sahaan. Tu$gas dan tanggu$ng 

jawab dire$ktu$r yakni : 

a. Me$wakli pe$rse$roan didalam dan lu$ar pe$ngadilan te$ntang se$gala ke$jadian 

se$rta me$ngikat pe$rse$roan de$ngan phak lain dalam ke$rja sama. 

b. Me$ne$tapkan re$ncana ke$rja, pe$mbagian tu$gas pe$gawai me$nu$ru$t bidang 

masing-masing. 

c. Me$ngangkat dan me$mbe$rhe$ntikan pe$gawai, me$nilai ke$rja dan pre$stasi 

bawahannya 

d. Me$nandatangani be$rbagai su$rat danme$nye$tu$ju$i ke$rja sama. 

e. Me$laku$kan koordinasi de$ngan manaje$r dibawahnya se$rta me$ngadakan 

rapat ke$rja u$ntu$k me$mbicarakan masalah ope$rasional pe$ru$sahaan. 

2. Manaje$r 

a. Me$njalankan ke$bijaksanaan tu$gas pokok yang dibe$rikan ole$h dire$ktu$r. 
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b. Me$re$ncanakan re$ncana dananggaran tiap tahu$nnya. 

c. Me$mantau$ dan me$nganalisa pe$rmintaan pasar yang le$bih lu$as u$ntu$k 

me$ncapai ke$se$mpu$rnaan pasar. 

d. Me$ngawasi se$tiap jalannya prose$s ope$rasional. 

3. Ke$u$angan dan Aku$ntansi 

a. Be$rtanggu$ngjawab atas se$lu$ru$h pe$masu$kan dan pe$nge$lu$aran dana. 

b. Me$mbu$at tata u$saha ke$u$angan dari se$lu$ru$h ke$giatan yang dilaku$kan dalam 

pe$ru$sahaan. 

c. Me$mbu$at dan me$nyampaikan laporan kas se$cara be$rkala ke$pada manaje$r 

d. Dalam me$laksanakan tu$gasnya be$rtanggu$ngjawab langsu$ng ke$pada 

manaje$r. 

4. Administrasi dan U$mu$m 

a. Be$rtanggu$ngjawab te$rhadap pe$ngu$ru$san administrasi dan tata u$saha. 

b. Me$mbu$at dan me$ngatu$r pe$nggu$naan sarana u$mu$m dilapangan. 

c. Me$ngatu$r pe$njadwalan pe$ngatu$ran barang-barang inve$ntaris pe$ru$sahaan 

dan me$laku$kan te$rtib administrasi. 

d. Me$laku$kan koordinasi dalam pe$nggu$naan te$naga ke$rja dan sarana yang 

dipe$rlu$kan. 

 

5. Pe$ngawas Lapangan 

a. Me$ngatu$r dan me$laku$kan prose$s pe$nganku$tan barang sampai 

pe$mbongkaran barang. 

b. Me$mbu$at re$kome$ndasi te$ntang ke$bu$tu$han angku$tan barang. 

c. Be$rtanggu$ngjawab se$pe$nu$hnya te$ntang ke$bu$tu$han dan ke$se$lamatan ke$rja 

dan me$ngawasi su$pir angku$tan. 

6. Marke$ting 

a. Me$njalankan tu$gas pokok yang te$lah dibe$rikan dire$ktu$r. 

b. Me$nyu$su$n re$ncana pe$nju$alan tiap tahu$n. Me$mantau$ dan me$nganalisa 

pe$rmintaan pasar yang le$bih lu$as u$ntu$k me$ncapai ke$se$mpatan pasar. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1 Produk unggulan pada PT Mutiara Hutama Persada?  

  Produ$k u$nggu$lan pe$ru$sahaan me$ru$pakan gambaran ke$mampu$an 

pe$ru$sahaan dalam me$nghasilkan produ$k, me$mbe$rikan manfaat dan 

me$ndatangkan pe$ndapatan bagi pe$ru$sahaan u$ntu$k me$ningkatkan 

produ$ktivitas pe$nju$alan su$atu$ pe$ru$sahaan. Se$bu$ah produ$k dikatakan u$nggu $l 

jika me$miliki daya saing se$hingga mampu$ u$ntu$k me$nangkal produ$k pe$saing 

di pasar dome$stic atau$ me$ne$mbu$s pasar e$kspor (Su$darsono, 2001). Pada PT 

Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada se$ndiri produ$k u$nggu$lan nya yaitu$ pe$rle$ngkapan 

ABRI. Pe$rle$ngkapan ABRI (Angkatan Be$rse$njata Re$pu$blik Indone$sia) 

me$ru$ju$k pada be$rbagai pe$rle$ngkapan yang digu$nakan ole$h pe$rsone$l milite$r, 

baik u$ntu$k ke$pe$rlu$an te$mpu$r, pe$latihan, mau$pu$n tu$gas se$hari-hari. 

  Pe$rle$ngkapan ABRI me$miliki be$rbagai ke$u$nggu$lan u$ntu$k 

me$ndu$ku$ng e$fe$ktivitas tu$gas milite$r di bawah be$rbagai kondisi yaitu$ ku$alitas 

dan daya tahan tinggi, te$knologi canggih, e$fe$ktivitas dan e$rgonomi, modu$lar 

dan fle$ksibe$l, ke$amanan dan pe$rlindu$ngan maksimu$m. 
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  Maka dari itu$ pada tahu$n 2024 pe$rle$ngkapan ABRI te$rju $al 

se$banyak 6000 u$nit de$ngan ku$alitas yang te$rbaik. Pe$nju$alan pe$rle$ngkapan 

ABRI itu$ se$ndiri dapat me$njadi pe$nu$njang ke$naikan volu$me$ pe$nju$alan pada 

PT. Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada. 

4.2 Volume penjualan PT Mutiara Hutama Persada?  

  PT Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada me$ru$pakan pe$ru$sahaan yang ge$ncar 

te$rhadap pe$nju$alannya. Pe$nju$alan me$ru$pakan su$atu$ bisnis yang dapat 

me$nye$barkan strate$gis u$ntu$k diarahkan dalam bisnis se$bagai ke$bu$tu$han dan 

ke$inginan pe$mbe$li, u$ntu$k me$ne$rima pe$nju$alan yang akan me$ndapatkan laba. 

Pe$nju$alan di PT Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada dapat saling be$rte$mu$ langsu$ng 

de$ngan pe$langgan agar me$nciptakan, me$mpe$rbaiki dan me$mpe$rtahankan 

inte$rkasi pe$rtu$karan agar saling me$ngu$ntu$ngkan satu$ sama lain. 

  Tu$ju$an adanya pe$nju$alan dalam pe$ru$sahaan adalah u$ntu$k 

me$ningkatkan volu$me$ pe$nju$alan. Dalam ke$mampu$an pe$ru$sahaan me$nju$al 

produ$knya me$milih ke$be$rhasilan dalam me$ncari laba, jika pe$ru$sahaan tidak 

mampu$ me$nju$al produ$k yang te$lah te$rse$dia se$su$ai de$ngan targe$t yang 

dite$ntu$kan maka pe$ru$sahaan akan me$ngalami ke$ru$gian. Pe$nju$alan tidak 

se$lalu$ be$rjalan mu$lu$s, laba dan ke$ru$gian yang dipe$role$h pe$ru$sahaan banyak 

dite$ntu$kan ole$h lingku$ngan pe$masaran. Lingku$ngan ini sangat be$rpe$ngaru $h 

te$rhadap faktor yang bisa me$mpe$ngaru$hi pe$nju$alaan pe$ru$sahaan. Maka dari 

itu$ te$rdapat be$be$rapa pe$nje$lasan te$ntang volu$me$ pe$nju$alan pada PT Mu$tiara 

Hu$tama Pe$rsada: 

1. Pe$nju$alan Ru$tin Tahu$nan: 

a. Se$ragam: Ke$bu$tu$han se$kitar 3-4 se$te$l pe$r pe$rsone$l pe$r tahu$n. 

b. Se$patu$: Rata-rata 2 pasang pe$r pe$rsone$l pe$r tahu$n. 

c. Pe$rle$ngkapan lapangan: Pe$nggantian be$rkala se$tiap 1-2 tahu$n. 

d. Atribu$t dan ke$le$ngkapan: Pe$nggantian ru$tin se$tiap tahu$n. 

2. Pe$nju$alan u$ntu$k Re$kru$tme$n Baru$: 

a. Pake$t le$ngkap pe$rle$ngkapan u$ntu$k praju$rit baru$. 

b. Volu$me$ te$rgantu$ng ju$mlah re$kru$tme$n (biasanya 2-3 kali se$tahu$n). 

c. Te$rmasu$k se$lu$ru$h ke$bu$tu$han dasar praju$rit. 
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3. Volu$me$ Be$rdasarkan Je$nis Institu$si: 

a. TNI AD: Volu$me$ te$rbe$sar kare$na ju$mlah pe$rsone$l te$rbanyak. 

b. TNI AU$: Ke$bu$tu$han khu$su$s se$su$ai spe$sifikasi. 

c. TNI AL: Pe$rle$ngkapan khu$su$s ke$lau$tan. 

d. Polri: Ke$bu$tu$han be$rbe$da se$su$ai fu$ngsi. 

4. Faktor yang Me$mpe$ngaru$hi Pe$rmintaan: 

a. Ope$rasi milite$r khu$su$s. 

b. Program mode$rnisasi. 

c. Pe$rgantian de$sain se$ragam. 

d. Ke$bu$tu$han ce$re$monial/u$pacara. 

5. Pola Pe$me$sanan: 

a. Pe$me$sanan be$sar di awal tahu$n anggaran. 

b. Pe$me$sanan tambahan pe$r triwu$lan. 

c. Pe$me$sanan khu$su$s u$ntu$k e$ve$nt te$rte$ntu$. 

d. Pe$me$sanan daru$rat u$ntu$k ke$bu$tu$han ope$rasional. 

6. Nilai Transaksi: 

a. Te$nde$r be$sar: Biasanya di atas 1 miliar ru$piah. 

b. Te$nde$r me$ne$ngah: 500 ju$ta - 1 miliar ru$piah. 

c. Pe$ngadaan langsu$ng: Di bawah 500 ju$ta ru$piah. 

7. Siste$m Distribu$si: 

a. Pe$ngiriman ke$ pu$sat logistic. 

b. Distribu$si ke$ ke$satu$an-ke$satu$an. 

c. Pe$ngiriman langsu$ng ke$ lokasi pe$nggu$na. 

d. Siste$m tracking dan monitoring. 

  Salah satu$ cara u$ntu$k me$ngu$ku$r aktivitas pe$nju$alan 

su$atu$ pe$ru$sahan dalam me$ningkat volu$me$ pe$nju$alan adalah de$ngan me$lihat 

pe$forma pe$nju$alan pe$ru$sahaan te$rse$bu$t. Se$tiap adanya transaksi pe$nju$alan 

maka ada bu$kti data pe$nju$alan se$tiap tahu$n nya, maka dari itu$ be$riku$t data 

pe$nju$alan pe$rle$ngakapan ABRI yang te$rjadi se$lama tahu$n 2024 yang di inpu$t 
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dalam pe$nyimpanan data-data yang te$rjadi se$lama satu$ tahu$n di pe$ru$sahaan 

te$rse$bu$t:  

No Bulan 
Penjualan 

Satuan (Unit) Nominal (Rp) 

1 Janu$ari 500 400,000,000 

2 Fe$bru$ari 400 300,000,000 

3 Mare$t 600 500,000,000 

4 April 600 500,000,000 

5 Me$i 400 300,000,000 

6 Ju$ni 500 400,000,000 

7 Ju$li 400 300,000,000 

8 Agu$stu$s 500 400,000,000 

9 Se$pte$mbe$r 600 500,000,000 

10 Oktobe$r 600 500,000,000 

11 Nove$mbe$r 400 300,000,000 

12 De$se$mbe$r 500 400,000,000 

Jumlah 6000 4,800,000,000 

Tabe$l 1 Data Pe$nju$alan Pe$rle$ngkapan ABRI Janu$ari hingga De$se$mbe$r 2024 

Su$mbe$r: PT Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada 

 

  Tabe$l data pe$nju$alan di atas me$nu$nju$kkan ju$mlah ke$se$lu$ru$han 

pe$ndapatan yang te$rjadi se$panjang tahu$n 2024. Dimana ju$mlah u$nit yang 

te$rju$al se$banyak 6.000 u$nit dan pe$ndapatan yang dite$rima se$be$sar 

Rp4.800.000.000. Namu$n bisa di lihat di tabe$l di atas ju$mlah u$nit yang 

se$lalu$ stabil se$tiap pe$nju$alan pe$rle$ngkapan ABRI pe$r u$nitnya. Ole$h kare$na 

itu$ PT Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada me$rancang be$be$rapa strate$gi pe$masaran yang 

be$rgu$na u$ntu$k me$ningkatkan ju$mlah pe$nju$alan produ$k agar stabil se$pe$rti 

biasanya. 

4.3 Stategi yang digunakan dalam meningkatkan penjualan di PT Mutiara 

Hutama Persada? 
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  Strate$gi pe$masaran sangat pe$nting u$ntu$k ke$be$rhasilan su$atu $ 

pe$ru$sahaan dimana strate$gi pe$masaran yang di te$tapkan haru$s ditinjau$ dan di 

ke$mbangkan de$ngan adanya pe$rke$mbangan pasar dan lingku$ngan pasar. Agar 

me$ncapai ke$be$rhasilan su$atu$ pe$ru$sahaan di laku$kan de$ngan me$mpe$rtahankan 

dan me$ningkatkan pe$nju$alan produ$k atau$ jasa yang me$re$ka produ$ksi. 

  U$ntu$k me$nganalisa strate$gi pe$masaran pada PT Mu$tiara Hu$tama 

Pe$rsada dalam pe$rle$ngkapan ABRI konse$p yang di anggap e$fe$ktif 

yaitu$ me$nggu$nakan konse$p marke$ting mix atau$ bau$ran pe$masaran yang te$rdiri 

dari analisa Produ$ct (produ$k), Price$ (harga), Promotion (promosi) dan 

Place$ (te$mpat). Be$riku$t u$raian u$nsu$r-u$nsu$r dari marke$ting mix pada strate$gi 

pe$masaran Pasoka E$le$ktronik se$bagai be$riku$t: 

1. Produ$ct (Produ$k)  

  Produ$k adalah bagian pe$nting yang me$nu$njang jalannya 

pe$ru$sahaan. Tanpa adanya produ$k maka tidak akan adanya transaksi 

pe$nju$alan antara pe$nju$al dan pe$mbe$li dan tanpa adanya produ$k para 

konsu$me$n tidak bisa me$lihat bagaimana ku$alitas su$atu$ produ$k yang 

diinginkannya. Be$riku$t gambar produ$k pe$rle$ngkapan ABRI pada PT 

Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada: 

 

Gambar 2 Se$patu$ PDL (Pakaian Dinas Lapangan) 

Su$mbe$r: PT Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada 
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Gambar 3 Jake$t Lantas 

Su$mbe$r: PT Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada 

 

 

Gambar 4 Produ$k Pe$rle$ngkapan ABRI 

Su$mbe$r: PT Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada 
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Gambar 5 Pe$ntu$ngan Satpam 

Su$mbe$r: PT Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada 

 

 

Gambar 6 Baju$ Satpam 

Su$mbe$r: PT Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada 
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Gambar 7 Jake$t ABRI 

Su$mbe$r: PT Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada 

2. Price$ (Harga)  

  Harga produ$k me$ru$pakan salah satu$ e$le$me$n pe$nting dalam 

ke$pu$tu$san pe$mbe$lian konsu$me$n, se$hingga pe$ru$sahaan haru$s mampu $ 

me$ne$tapkan harga te$rbaik agar mampu$ be$rsaing di pasaran. Maka dari itu$ 

PT Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada me$miliki harga produ$k yang le$bih mu$rah di 

bandingkan toko lainnya. Dikare$nakan harga nya masih standar dari toko 

lainnya yang be$rkisar se$kitar Rp. 200.000.000 ju$ta - Rp. 500.000.000 ju$ta 

se$tiap bu$lan, dan se$tiap u$nit nya se$kitar Rp. 300.000 – Rp.  800.000.  

3. Promotion (Promosi)  

  Promosi me$ru$pakan hal yang tidak bisa di pisahkan dari 

pe$masaran. Promosi sangat pe$nting u$ntu$k me$ngomu$nikasikan nilai dari 

produ$k se$bu$ah pe$ru$sahan ke$pada konsu$me$n. PT Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada 

me$ne$rapkan je$nis promosi yaitu$ pe$rsonal se$lling (pe$nju$alan pe$rsonal). 

Dimana pe$rsonal se$lling adalah cara te$rmu$dah u$ntu$k pe$ru$sahaan 

be$rinte$raksi langsu$ng de$ngan pe$langgan, se$hingga pe$nyampaian informasi 

te$rhadap nilai produ$k langsu$ng te$rsampaikan de$ngan baik dan Pe$nju$alan 

pe$rsonal dapat me$nju$al barang se$cara langsu$ng agar le$bih me$mastikan 

te$rju$alnya produ$k dan me$ngu$rangi biaya promosi yang be$rle$bihan.   
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  Pe$nju$alan pe$rsonal me$mbu$at PT Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada dalam 

pe$nju$alan pe$rle$ngkapan ABRI le$bih me$nge$nal pe$langgan, se$hingga bisa 

me$nge$tahu$i produ$k apa yang diinginkan ole$h pe$langgan dan ke$lu$h ke$sah 

apa yang dirasakan pe$langgan saat me$mbe$li produ$k agar dapat 

me$mpe$rtahankan pe$langgan yang se$lalu$ se$tia me$mbe$li produ$k pada 

pe$rle$ngkapan ABRI. PT Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada me$laku$kan pe$nju$lan 

pe$rsonal me$lalu$i ke$giatan mu$lu$t ke$ mu$lu$t atau$ yang dise$bu$t de$ngan Word of 

Mou$th (WOM), dimana se$tiap pe$langgan yang datang ke$ PT Mu$tiara 

Hu$tama Pe$rsada dalam pe$nju$alan pe$rle$ngakapan ABRI di be$rikan be$be$rapa 

promosi be$ru$pa diskon atau$ pu$n harga spe$cial dari be$be$rapa produ$k yang 

te$rse$dia pada pe$rle$ngakapan ABRI, hal ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$narik minat 

be$li pe$langgan yang ditu$ju$. 

 

4. Place$ (Te$mpat)  

  Place$ atau$ te$mpat me$ru$pakan bagian inti dari jalannya su$atu $ 

pe$ru$sahaan, kare$na awal mu$la nya pe$ru$sahaan akan be$rjalan maka haru $s 

me$ne$ntu$kan dimana le$tak strate$gis yang akan di bangu$n su$atu$ pe$ru$sahaan 

yang dapat di ke$nal ole$h banyak orang. Maka dari itu$ lokasi PT Mu$tiara 

Hu$tama Pe$rsada be$rlokasi di Jalan Au$r No.11a, U$ju$ng Gu$ru$n, Padang Barat, 

Kota Padang, Su$mate$ra Barat yang dimana lokasi te$rse$bu$t sangat strate$gis 

dan te$rle$tak di pe$mu$kiman ke$ramaian, dan pe$rle$ngakapan ABRI tidak hanya 

dapat diku$nju$ngi ole$h karyawan saja namu$n ju$ga bisa diku$nju$ngi ole $h 

masyrakat u$mu$m yang ingin me$mbe$li atau$ me$lihat produ$k-produ$k yang ada 

pada pe$rle$ngakapan ABRI.  

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 
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Be$rdasarkan pe$mbahasan yang pe$nu$lis bu$at u$ntu$k me$nge$tahu$i bagaimana 

strate$gi pe$nju$alan produ$k u$nggu$lan PT. Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada dalam 

me$ningkatan volu$me$ pe$nju$alan, dari hasil pe$mbahasannya dapat ditarik 

ke$simpu$lan se$bagai be$riku$t: 

1. PT. Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada me$miliki produ$k u$nggu$lan yaitu$ pe$rle$ngakapan 

ABRI, yang mana produ$k u$nggu$lan me$ru$pakan gambaran ke$mampu$an 

pe$ru$sahaan dalam me$nghasilkan produ$k, me$mbe$rikan manfaat dan 

me$ndatangkan pe$ndapatan bagi pe$ru$sahaan u$ntu$k me$ningkatkan produ$ktivitas 

pe$nju$alan su$atu$ pe$ru$sahaan. Se$bu$ah produ$k dikatakan u$nggu$l jika me$miliki 

daya saing se$hingga mampu$ u$ntu$k me$nangkal produ$k pe$saing di pasar 

dome$stic atau$ me$ne$mbu$s pasar e$kspor. Maka dari itu$ pada tahu$n 2024 

pe$rle$ngkapan ABRI te$rju$al se$banyak 6000 u$nit de$ngan ku$alitas yang te$rbaik. 

Pe$nju$alan pe$rle$ngkapan ABRI itu$ se$ndiri dapat me$njadi pe$nu$njang ke$naikan 

volu$me$ pe$nju$alan pada PT. Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada. 

2. PT. Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada me$nu$nju$kkan ju$mlah ke$se$lu$ru$han pe$ndapatan 

yang te$rjadi se$panjang tahu$n 2024 yang dapat dilihat pada tabe$l pe$nju$alan 

pe$rle$ngkapan ABRI. Tabe$l data pe$nju$alan di atas me$nu$nju$kkan ju$mlah 

ke$se$lu$ru$han pe$ndapatan yang te$rjadi se$panjang tahu$n 2024. Dimana ju$mlah 

u$nit yang te$rju$al se$banyak 6.000 u$nit dan pe$ndapatan yang dite$rima se$be$sar 

Rp4.800.000.000. Namu$n bisa di lihat di tabe$l di atas ju$mlah u$nit yang 

se$lalu$ stabil se$tiap pe$nju$alan pe$rle$ngkapan ABRI pe$r u$nitnya. Ole$h kare$na 

itu$ PT Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada me$rancang be$be$rapa strate$gi pe$masaran yang 

be$rgu$na u$ntu$k me$ningkatkan ju$mlah pe$nju$alan produ$k agar stabil se$pe$rti 

biasanya. 

3. PT. Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada me$rancang be$be$rapa strate$gi diantaranya strate$gi 

harga, dimana PT. Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada me$mbe$rikan produ$k yang te$rbaik, 

promosi di me$dia sosial, te$mpat yang strate$gis dan pe$nawaran harga yang jau $h 

le$bih mu$rah dan harga yang standar dari toko lainnya. Pada tabe$l yang te$lah 

dije$laskan di pe$mbahasan, maka dapat disimpu$lkan bahwa pe$nju$alan sangat 

banyak diminati pe$mbe$li, yang mana me$miliki harga yang mu$rah de$ngan 

produ$k yang be$rku$alitas. 
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5.2 Saran  

Se$hu$bu$ngan de$ngan pe$mbahasan di atas dan ke$simpu$lan yang te$lah 

dike$mu$kakan, maka pe$nu$lis me$mbe$rikan saran u$ntu$k PT. Mu$tiara Hu$tama 

Pe$rsada, yaitu$ se$bagai be$riku$t:  

1. U$ntu$k institu$si/pe$ru$sahaan (PT. Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada) 

Be$rdasarkan hasil ke$giatan magang se$rta pe$ngamatan yang dilaku$kan 

pe$nu$lis di PT. Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada, pe$nu$lis me$nyarankan agar 

ditambahnya strate$gi pe$masaran lainnya se$pe$rti promosi, de$ngan me$njalankan 

be$be$rapa promosi, pe$ru$sahaan ju$ga dapat me$ningkatkan pe$nju$alan dan bisa 

te$ru$s be$rsaing de$ngan pe$ru$sahaan lainnya. Misalnya, PT. Mu$tiara Hu$tama 

Pe$rsada me$nggu$nakan promosi se$pe$rti di me $dia sosial se$pe$rti di instagram, 

shoppe$, tiktok dan lain-lain. Maka caku$pan masyarakat yang me$nge$tahu $i 

pe$ru$sahaan ju$ga le$bih lu$as yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ningkatkan pe$nju$alan 

produ$k yang di tawarkan de$ngan ku$alitas yang baik.  

2. U$ntu$k pe$ne$litian se$lanju$tnya  

Pe$nu$lis me$nyarankan su$paya se$baiknya u$ntu$k me$ningkatkan dan optimal 

dalam me$ngamati be$rbagai pe$rle$ngkapan dalam ke$giatan pe$nju$alan pada PT. 

Mu$tiara Hu$tama Pe$rsada agar mampu$ dalam me$nyampaikan informasi dan 

me$mbe$rikan laporan yang baik su$paya le$bih be$rmanfaat bagi pihak be$riku$tnya. 
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